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Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk bisa 
mengenal dirinya sendiri dengan lebih baik dan mengenal orang lain sehingga akan 
mampu menjalin sebuah hubungan yang harmonis dengan orang lain. Siswa yang 
mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu mengatasi berbagai 
masalah yang dihadapinya dan mencapai kesuksesan. Individu yang cerdas 
emosinya akan bersikap optimis, bahwa segala sesuatu dalam kehidupan dapat 
teratasi. Sementara pemecahan masalah matematika adalah suatu proses dimana 
seorang dihadapkan pada konsep keterampilan, dan proses matematika untuk 
memecahkan masalah matematika. Hal ini membutuhkan rancangan dan penerapan 
sederetan langkah-langkah demi tercapainya tujuan sesuai dengan yang diberikan. 
Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah prilaku siswa yang terjadi di 
kelas mencerminkan kecerdasan emosional seseorang kurang, ditandai dengan 
meningkatnya tindak kekerasan dan kekecewaan seperti sikap menentang guru, 
bohong, cepat marah, mudah tersinggung, takut jika disuruh maju kedepan, acuh 
kepada teman dan lain sebagainya. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 
sebagian besar siswa masih kurang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada siswa kelas V di MIN I Bandar Lampung. Penelitian ini 
menggunakan  metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini siswa 
kelas V MIN I Bandar Lampung, sedangkan sampel yang digunakan 78 siswa, 
teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Teknik analisis data 
menggunakan korelasi pearson product moment dan instrument yang digunakan 
berupa angket kecerdasan emosional dan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Analisis data menggunakan statistiska infrensial berbatu aplikasi 
software SPSS 16.0. Hasil analisis data diperoleh rhitung sebesar 0,915 > rtabel  pada 
tarf signifikasi 0,05, sehingga disimpulkan terdapat hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dengan kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
siswa kelas V di MIN I Bandar Lampung. 
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 “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya, dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan mengembangkan 
kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan intelektual pada diri pelajar. 
Sehingga membentuk karakter bangsa yang taat kepada agama, berakhlak mulia, dan 
berwawasan luas. Hal tersebut seperti yang diamanatkan Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 secara tegas menyatakan 
bahwa pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  dapat  mewujudkan 
suasana proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya.
2
 Kegiatan belajar 
merupakan kegiatan paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan
3
  
Pendidik atau guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi.
4
 
                                                             
2Abdul Aziz, Syofnida Ifrianti, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mukti Karya Kecamatan Panca Jaya 
Kabupaten Mesuji”. Jurnal Terampil, Vol 2 No.1 (Juni 2015), h. 1. 
3Pramita Sylvia Dewi, “Perspektif Guru Sebagai Implementasi Pembelajaran Inkuiri Terbuka 
Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Sains”. Jurnal Tadris: Keguruan 
dan Ilmu Tarbiyah, Vol 1 No. 2 (Desember 2016), h. 179. 
4Syofnida Ifrianti, “Implementasi Metode Bermain Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Di 
Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Terampil, Vol. 2 No. 2 (Desember 2015), h. 150. 
 Berdasarkan hal tersebut jelas bahwa tujuan pendidikan nasional mengedepankan 
pentingnya kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dan berwawasan luas dalam 
kehidupan rakyat Indonesia. Keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh bagaimana 
tingkat kecerdasan intelektualnya. Sepandai-pandainya manusia, jika tidak ditunjang 
dengan sikap, moral dan kepribadian yang memadai juga tidak akan mencerminkan 
individu yang sehat dan matang. Mengingat banyaknya tantangan yang akan dihadapi 
siswa dalam kehidupannya kelak, maka peran orang tua maupun guru perlu memberikan 
bimbingan dan pengarahan untuk mencerdaskan kemampuan dan emosinya 
Allah SWT memerintahkan kita untuk senantiasa bersabar supaya kita 
mendapatkan pertolongan dari-Nya. Sifat sabar berkaitan dengan kecerdasan emosional. 
Maka perintah sabar yang tertera dalam kitab suci Al-Qur‟an merupakan pembelajaran 
bagi manusia agar mereka dapat mengembangkan kercerdasan emosionalnya. Allah 
SWT berfirman: 
 َ ٍَِّوإ َ  ِِۚة َُٰ َه َّصنٱ َ  ِزۡب َّصنِٱب ْاُُىيَِعخۡسٱ َ َهيِعِش ََٰخۡنٱ َىهَع َِّلَّإ ٌةَزِيبََكن ب ٧٨  
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu”(Qs.Albaqoroh (2):45)5 
 
Kandungan ayat di atas, menjelaskan bagaimana cara mengembangkan kecerdasan 
emosional. Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa dengan sabar dan shalat akan 
menghilangkan sifat-sifat pemalsuan, takabbur, dan keras hati. 
Membangun kecerdasan emosional siswa berarti bertujuan membangun kesadaran 
dan pengetahuan anak dalam upaya mengembangkan kemampuan nilai-nilai moral 
dalam dirinya. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional akan mampu mengatasi 
                                                             
5Tim Penulis Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 
Al Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi (Bandung: Alhambra, 2014) 
 beban hidup yang berat menjadi ringan. Termasuk mampu mengatasi semua 
kekurangan, stres, dan depresi. Kecerdasan emosional membimbing dan menciptakan 
motivasi untuk menjalani berbagai aktivitas sehingga terbentuk pribadi yang tangguh 
secara mental dan fisik, yang siap berjuang untuk meraih prestasi terbaik di dalam 
hidupnya. 
Menurut Salovey dan Mayer pencipta istilah “kecerdasan emosional”, 
mendefinisikan kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, 
meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan 
dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu 
perkembangan emosi dan intelektual.
6
  
Kecerdasan emosional seseorang dapat diketahui melalui ciri-ciri kecerdasan 
emosional itu sendiri. Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan emosional yaitu, 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, 
dan membina hubungan.
7
 Kecerdasan emosional memiliki peran  yang sangat 
penting untuk mencapai kesuksesan di sekolah maupun dalam berkomunikasi di 
lingkungan masyarakat. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan yang berbeda-
beda, tetapi saling melengkapi dengan kecerdasan akademik (academic intellegence).8 
Hasil penelitian Gottman menunjukkan fakta bahwa pentingnya kecerdasan 
emosional dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan mengaplikasikan kecerdasan 
emosional dalam kehidupan akan berdampak positif baik dalam kesehatan fisik, 
                                                             
6Lauw Tjun Tjun Santy Setiawan Sinta Setiana, “Pengaruh Kecerdasan  Emosional 
Terhadap Pemahaman Akuntansi Dilihat dari Perspektif Gender”, Jurnal Akuntansi Vol 1 No.2 
(November 2015), h. 101. 
7Goleman Daniel. Emotional Intellegence: Kecedasan Emosinal. (Jakarta. Gramedia Pustaka 
Utama, 2018), h. 20.  
8Firda Widya Rahma. “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas V SD Negeri 4 Metro Pusat”, Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah dasar 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universtas Lampung, (2014), h. 5. 
 keberhasilan akademis, kemudahan dalam membina hubungan dengan orang lain
9
. 
Berdasarkan uraian di atas, tersirat bahwa siswa yang mempunyai kecerdasan 
emosional yang tinggi akan mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya dan 
mencapai kesuksesan. Individu yang cerdas emosinya akan bersikap optimis, bahwa 
segala sesuatu dalam kehidupan dapat teratasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pentingnya seseorang memiliki kecerdasan emosional.  
Peserta Didik Sekolah Dasar (SD) berada pada tahap perkembangan kognitif yang 
berbeda dengan sekolah pada jenjang berikutnya. Dalam perkembangan intelektual yang 
dikembangkan Piaget, siswa SD sebagian besar berada pada tahap operasi konkrit.
10
 
Oleh karena itu pembelajaran matematika sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan 
masalah konkrit atau realitis sehingga dapat dibayangkan oleh siswa. Menurut faham 
konstruktivisme pengetahuan merupakan konstruksi atau bentukan dari orang yang 
mengenal struktur kognitif. Pengetahuan tidak bisa ditransfer dari guru kepada orang 
lain, karena setiap orang mempunyai skema sendiri tentang apa yang diketahui. Oleh 
karenanya aktivitas pembelajaran tidak hanya difokuskan pada upaya mendapatkan 
pengetahuan sebanyak-banyaknya melainkan juga bagaimana menggunakan 
pengetahuan untuk mengahadapi situasi baru atau memecahkan masalah-masalah 
khususnya bidang studi yang dipelajari.
11
   
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dalam setiap jenjang 
pendidikan Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi 
                                                             
9
Ana Setyowati, Sri Hartati, Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 
Dengan Resiliensi Pada Siswa Penghuni Rumah Damai”, Fakultas Psikologi Universitas 
Diponegoro, (April, 2015) 
10 Ramlah, “Penerapan Teori Perkembangan Mental Piaget Tahap Operasional Konkret 
Pada Hukum Kekekalan Materi”, Jurnal Pendidikan Unsika, Vol 3 No.2 (November 2015) 
11Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 
h. 52. 
 (Universitas). Khusus untuk mata pelajaran matematika, selain mempunyai sifat 
abstrak, pemahaman konsep yang baik sangatlah penting karena untuk memahami 
konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnya.
12
 
Saat ini pembelajaran matematika perlu mendapatkan perhatian dan 
penangan yang serius. Matematika selama ini menjadi momok para siswa yang 
menganggap bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, penuh 
rumus dan penuh angka.
13
 Hasil-hasil penelitian juga menunjukan bahwa belum 
maksimalnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan 
hasil tes PISA diperoleh bahwa hanya ada 15,5% siswa yang mampu 




Penelitian Sumarno, menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika sekolah 
dasar belum memuaskan, juga adanya kesulitan belajar yang dihadapi siswa dan 
kesulitan yang dihadapi guru dalam mengajarkan matematika. Begitu juga hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Soejadi mengemukakan bahwa daya serap rata-
rata siswa sekolah dasar untuk mata pelajaran hanya sebesar 42%.
15
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 Sementara berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas yang penulis 
laksanakan pada tanggal 25 Januari 2019 mendapatkan beberapa fakta, 
diantaranya kenyataan prilaku yang terjadi di kelas mencerminkan bahwa 
kecerdasan emosional Peserta didik kelas V stabil, ada anak yang mampu 
mengendalikan emosinnya, mampu berteman baik dengan teman sekelasnya, 
mau membantu temannya yang sedang kesusahan, perduli kepada sesama. 
Namun ada juga yang sebaliknya, tidak mudah bergaul, pendiam, dan tidak 
terlalu memperdulikan sekitar. Dan dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematika Peserta didik mendapatkan nilai yang sudah lumayan bagus dan 
rata-rata siswa memenuhi nilai standar, meskipun masih ada beberapa peserta 
didik yang nilainya masih di bawah KKM, tetapi lebih banyak lagi yang sudah 
memenuhi kkm bahkan diatas KKM.  
Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 
2006, yaitu: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) 
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang pendekatan matematika, menyelesaikan pendekatan, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
 kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah.16 
Dalam proses pendidikan, kecerdasan emosional mempunyai peranan yang 
besar dalam mencapai hasil pendidikan secara lebih bermakna. Dengan 
kecerdasan emosional yang tinggi seseorang akan mampu mengendalikan 
potensi intelektualnya dalam pendidikan sehingga terwujud dalam sukses yang 
bermakna. Siswa yang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi akan 
mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya. Penentu keberhasilan 
seseorang bukan hanya  terletak pada seberapa tinggi IQ seseorang, melainkan 




Menurut Rakhmat banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah motivasi, kepercayaan dan sikap 
yang tepat, kebiasaan dan emosi. Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor 
yang mempenngaruhi salah satu kemampuan pemecahan masalah. Karena emosi 
mampu mewarnai cara berpikir dalam menghadapi situasi, tanpa sadar emosi sering 
terlihat di dalamnya yang menyebabkan seseorang berfikir secara tidak efektif.
18
 
 Kegiatan belajar peserta didik tidak hanya sebagai proses berpikir tetapi juga 
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 melibatkan emosi. Setiap emosi memotivasi peserta didik dengan cara yang positif dan 
negatif, sehingga dapat mempengaruhi kepribadian dan pada akhirnya mempengaruhi 
kemampuan belajar dan kemampuan memecahkan masalah. Emosi yang positif akan 
mempengaruhi peserta didik untuk berkonsentrasi terhadap aktivitas belajar. Untuk itu 
peserta didik perlu memiliki kecerdasan emosional agar dapat mengelola emosi 
tersebut dengan baik ketika emosi itu timbul
19
 
Diperkuat oleh Bedwell bahwa emosi akan dapat mempunyai beberapa pengaruh 
pada pembuatan keputusan, pemecahan masalah, dan cara-cara dalam berinteraksi 
dengan orang lain serta dalam kreativitas dan berinovasi dalam lingkungan pendidikan. 
Ditambahkan juga oleh Matthew dan Zeidner bahwa bagian terpenting dari kecerdasan 






Diperkuat juga olah data sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Kecerdasan Emosional Peserta Didik Berdasarkan Tiap Indikator 
No Indikator Presentase Keterangan 
1 Kesadaran Diri 77% Sangat Baik 
2 Mengelola Emosi 68%  Baik 
3 Memanfaatkan Emosi Secara 
Produktif 
62% Baik 
4 Empati 70%  Baik 
5 Membina Hubungan 66%  Baik 
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 Tabel 1.2 
Data Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Berdasarkan Tiap Indikator 
No Indikator Presentase Keterangan 
1 Memahami Masalah 70% Baik 
2 Merencanakan Penyelesaian 78%  Sangat Baik 
3 Melakukan Perhitungan 76% Sangat Baik 
4 Melakukan Pengecekan 68%  Baik 
 
Atas dasar hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan 
“Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Pada Peserta Didik Kelas V di MIN I Bandar Lampung” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Terindikasi kecerdasan emosional Peserta didik kelas V stabil, peserta didik 
mampu mengendalikan emosinnya. 
2. Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika sudah lumayan 
bagus, dan rata-rata siwa memenuhi nilai standar. 
3.  
 
C. Batasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hubungan kecerdasan emosional dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas V di MIN I Bandar 
Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, masalah dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Adakah hubungan yang positif antara 
kecerdasan emosional dengan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 
kelas V di MIN I Bandar Lampung?” 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1.    Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah; untuk mengetahui hubungan 
yang positif antara kecerdasan emosional dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada siswa kelas V di MIN I Bandar Lampung. 
2.    Manfaat Penelitian 
Secara operasional penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, sebagai 
berikut: 
a.   Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam perkembangan 
keilmuan khususnya pada mata pelajaran matematika, terkait dengan kecerdasan 
emosional siswa. 
 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru 
Bagi guru, khususnya yang mengampu mata pelajaran matematika penelitian 
ini dapat memberikan referensi dalam mengembangkan proses pembelajaran 
matematika khususnya di MIN I Bandar Lampung. 
2) Bagi Siswa 
 Bagi siswa penelitian ini memberikan gambaran bahwa ada keterkaitan antara 
kecerdasan emosional dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
3) Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk lebih memperhatikan 
kecerdasan emosional siswa, karena memiliki konstribusi untuk meningkatkan 







 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kecerdasan Emosional 
Sebelum dijelaskan pengertian emosional terlebih dahulu akan diuraikan beberapa 
hal terkait dengan pengertian emosi. Definisi emosi dirumuskan secara bervariasi oleh 
para psikolog dengan orentasi teoritis yang berbeda-beda, antara lain sebagai berikut: 
1. Pengertian Emosi 
Wiliam James mengatakan bahwa emosi adalah hasil presepsi seseorang terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh sebagai respon terhadap rangsangan-
rangsangan yang dating dari luar.
21
 Goleman, mendefinisikan emosi sebagai suatu 
keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
22
 
Menurut Crow & Crow, emosi adalah pengalaman yang afektif yang disertai oleh 
penyesuaian batin secara menyeluruh, dimana keaadaan mental dan psikologi sedang 




Kleinginna & Kleinginna mengungkapkan emosi adalah suatu reaksi komplek yang 
melibatkan keinginan dan perubahan yang mendalam serta dibarengi dengan perasaan 
yang kuat. Sementara Syamsuddin, menyatakan emosi merupakan suasana yang 
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Emosi adalah warna afektif yang kuat dan ditandai oleh perubahan-perubahan 
bentuk fisik. Pada saat terjadi emosi sering kali terjadi perubahan perubahan fisik, 
antara lain berupa : 
1. Reaksi elektris pada kulit: meningkat bila terpesona 
2. Peredaran darah: bertambah cepat bila marah 
3. Denyut jantung: bertambah cepat bila terkejut 
4. Pernapasan:  bernapas panjang kalau kecewa 
5. Pupil mata: membesar bila marah 
6. Liur: mengering kalau takut dan tegang 
7. Bulu roma: berdiri kalau takut 
8. Pencernaan: mencret-mencret kalau tegang 
9. Otot: ketegangan dan ketakutan menyebabkan otot menegang atau bergetar (tremor). 
10. Komposisi darah akan ikut berubah menyebabkan kelenjar-kelenjar lebih aktif.25  
Menurut Kaplan dan Saddock, emosi adalah keaadaan perasaan yang komplek 
yang mengandung komponen kejiwaan, badan dan prilaku yang berkaitan dengan affect 
dan mood. Affect  merupakan ekpresi sebagai tampak oleh orang lain dan affect dapat 
bervariasi sebagai respons terhadap perubahan emosi, sedangkan mood  adalahsuatu 
perasaan yang meluas, meresap dan terus meneurs yang secara subjektif dialami dan 
dikatakan oleh individu dan juga dilihat oleh orang lain. Menurut Goleman, emosi 
adalah perasaan dan pikiran khasnya; suatu keaadaan biologis dan psikologis; suatu 
rentangan dari kecenderungan untuk bertindak. Sementara dalam Kamus The American 
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 College Distionary emosi adalah keadaan afektif yang disadari di mana dialami persaan 
seperti, kegembiraan (joy), kesedihan, takut, benci, dan cinta (dibedakan dari keadaan 
kognitif, dan keinginan yang disadari; dan juga perasaan seperti kegembiraaan (joy), 
kesedihan, takut, benci dan cinta.
26
 
Seperti dijelaskan dalam Firman Allah dalam Qur‟an Fushshilat (41) : 30 yang 
mengisyaratkan tentang emosi yaitu: 
 َق َهيِذَّنٱ َِّنإ َلَّ َ  ْاُُفبََخح ََّلَّأ ُتَِكئ
َٰٓ ََٰهَمۡنٱ ُمٍِ َۡيهَع ُل ََّزَىَخح ْاُُم
َََٰقخۡسٱ َُّمث ُ َّللَّٱ َبىُّبَر ْاُُنب
 َنَُدَعُُح ُۡمخىُك ِيخَّنٱ ِتَّىَجۡنِٱب ْاَُزِشَۡبأ َ  ْاُُوَزَۡحح٦٣  
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu" (Qs Fushshilat:30)27 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah 
ekpresi perasaan dan pikiran yang khas keaadaan biologis dan psikologis yang 
mendorong individu untuk merespons atau beringkah laku terhadap stimulus baik yang 
berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Ekspresi emosi ditunjukan antara lain;, 
kegembiraan (joy), kesedihan, takut, benci, dan cinta (dibedakan dari keadaan kognitif, 
dan keinginan yang disadari; juga perasaan seperti kegembiraaan (joy), kesedihan, takut, 
benci cinta yang bisa dilihat oleh orang lain. 
 
 
2. Faktor Pendorong Timbulnya Emosi 
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 a. Rangsangan yang menimbulkan emosi 
Emosi timbul dari rangsangan (stimulus) stimulus yang sama mungkin dapat 
menimbulkan emosi yang berbeda-beda dan kadang-kadang malah berlawanan. Adapun 
rangsangan dapat muncul dari dorongan, keinginan atau minat yang terhalang, baik 
disebabkan oleh tidak atau kurangnya kemampuan individu untuk memenuhi atau 
menyenangkan. Apabila semua keinginan dan minat tidak terhalang, dapat dikatakan 
bahwa secara emosional dalam keadaan stabil. 
Intensitas dan lamanya respon emosional dapat ditentukan oleh kondisi fisik dan 
mental dari individu itu sendiri, juga faktor lain yang sangat menentukan adalah 
stimulus itu sendiri. Dapat dikatakan bahwa emosi akan berlangsung terus menerus 
selama stimulusnya ada dan menyertainya masih aktif. Karena emosi mempengaruhi 
tingkah laku, tingkah laku akan terus menerus terpengaruh selama stimulusnya aktif, 
namun demikian emosi bukan satu-satunya faktor yang menentukan tingkah laku. 
b. Perubahan Fisik dan Fisiologis 
Perubahan fisik dan fisiolis dapat dipengaruhi oleh rangsangan yang menimbulkan 
emosi. Emosi ini akan menimbulkan berbagai perubahan yang mendalam (visceral 
changes) dan akan mempengaruhi urat-urat kerangka didalam tubuhnya. Jenis 
perubahan secara fisik dapat dengan mudah kita amati pada diri seseorang selama 
tingkah lakunya dipengaruhi emosi, misalnya dalam keaadaan marah, cemburu, bingung 
dan lain-lain. Hal inilah yang biasanya disebut kerangka individu. Adapun secara 
fisiologis perubahan yang terjadi tidak tampak dari luar. Bisanya dapat diketahui 
melalui pemeriksaan atau tes diagnotis dari para ahli jiwa. Perubahan fisiologis pada 
saat emosi umumnya meliputi fungsi pencernaan, aliran darah, pengurangan air liur 
(mulut terasa kering) pengeluaran kelenjar endokrin, dan lain-lain.
28
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3. Jenis Emosi 
 Selain memiliki pembawaan emosi bersifat unik dalam mengekpresikan emosinya. 
Nyayu Khadijah, secara garis besar jenis emosi manusia dapat dibedakan dalam dua 
bagian, antara lain; 
1. Emosi positif (emosi yang menyenangkan),  
yaitu emosi yang menimbulkan perasaan postif pada orang yang mengalaminya, 
diantaranya adalah cinta, sayang, senang, gembira, kagum dan sebagainya. 
2. Emosi negatif (emosi yang tidak menyenangkan), yaitu emosi yang menimbulkan 
perasaan negatif pada orang yang mengalaminya, diantaranya adalah sedih, marah, 
benci takut dan sebagainya.
29
 
Secara spesifik Al-Quran menggambarkan tentang adanya emosi positif dan emosi 
negatif. Al-Quran juga mengisyaratkan bahwa satu kualitas emosi memiliki tingkatan 
intensitas tertentu. Satu peristiwa yang sama dapat membuat banyak mengeluarkan 
respon emosional yang berbeda-beda intensitasnya. Persaan senang, misalnya dapat 





Perhatikan Q.S „Abasa/80:38-41 berikut: 
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  ٞةَِزفۡس ُّم ِٖذئَم ُۡ َي ٞيُُج َُ٦٣   ٞةَزِشَۡبخۡس ُّم ٞتَكِحبَض٦٣   َي ٞيُُج َُ َ َبٍَۡيهَع ٍِذئَم ُۡ
 ٞةََزبَغ٧٣  ٌةََزَخق َبٍَُقٌَۡزح٧٤  
 
Artinya: “Banyak pada hari itu beseri-seri, tertawa dan bergembira ria, dan banyak 
(pula) maka pada hari itu tertutup debu dan ditutup lagi oleh kegelapan”30 
 
Sementara Stewart juga mengidentifikasi jenis-jenis emosi adalah sebagai berikut: 
1. Senang, pada umumnya perasaan gembira dan senang diekpresikan denga tersenyum 
(tertawa). Pada perasaan gembira ini juga ada dalam aktivitas pada saat menemukan 
sesuatu, mencapai kemenangan. 
2. Marah, emosi marah dapat terjadi pada saat individu merasa terhambat, frustasi 
karena apa yang hendak dicapai itu tidak dapat tercapai. 
3. Takut, persaan takut merupakan bentuk emosi yang menunjukan adanya bahaya. 





4. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional terdiri dari dua kata yakni: kecerdasan dan emosional. Kata 
Kecerdasan dalam bahasa inggris disebut intelligence dan dalam bahasa arab disebut al-
zaka. Kecerdasan emosi berakar dari kata emosi. Kata emosi berasal dari bahasa 
latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan 
bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Istilah 
kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog Peter 
Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University of New Hampshire 
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Kecerdasan emosional sebagai suatu kecerdasan sosial yang berk aitan dengan 
kemam puan individu dalam memantau baik emosi dirinya maupun emosi orang lain, 
dan juga kemampuannya dalam membedakan emosi dirinya dengan emosi orang 




Kecerdasan emosional adalah kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi diri 
sendiri, mengatasi frustrasi, mengontrol diri, mengatur suasana hati, berempati serta 
kemampuan bekerja sama. Lebih khusus dijelaskan kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengelola emosinya secara sehat terutama dalam 
hubungan dengan orang lain. Remaja yang tidak stabil emosinya akan menghabat 
kelancaran belajarnya di sekolah. Emosi yang baik adalah yang stabil, artinya sikap 
suasana hati dan perasaannya wajar-wajar saja, tidak berlebihan dan tidak terlalu 
merendah atau menakan perasaan sendiri.
34
  
Labbaf seperti yang dikutip Verisa Angelia Efendi dan Eddy Madiono Sutanto 
menyimpulkan mengenai kecerdasan emosional dengan menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan untuk memahami emosi dirinya sendiri dan emosi 
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 orang lain untuk membedakannya dan menggunakan informasi untuk mengarahkan 
pemikiran dan tindakan seseorang.
35
 
Dalam perspektif Islam, segala macam emosi dan ekspresinya diciptakan oleh 
Allah SWT. Emosi diciptakan oleh Allah SWT, untuk membentuk manusia yang lebih 
sempurna, seperti dalam Q.S Al-Najm:43-44.  
 َٰىَكَۡبأ َ  َكَحَۡضأ َُ ٌُ ۥُ ًََّوأ َ٧٦   َبيَۡحأ َ  َثبََمأ َُ ٌُ ۥُ ًََّوأ َ٧٧  
Artinya: Dan  bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, dan 





Menurut Dulewicz Verisa Angelia Efendi dan Eddy Madiono Sutanto menyatakan: 
“Emotional  intelligence is about knowing what you are feeling, and being able to 
motivate yourself to get jobs done. It is sensing what others are feeling and handling 
relationships effectively.” Pendapat ini mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional 
adalah mengenai bagaimana seseorang mengetahui apa yang dirasakan yang mampu 
memotivasi diri sendiri untuk bisa melakukan tugas-tugas dengan lebih baik  sehingga 
akan mampu menjalin hubungan yang lebih baik dengan pihak lain.
37
 
Beberapa pengertian di atas memberikan suatu pemahaman bahwa kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan seseorang untuk bisa mengenal dirinya sendiri 
dengan lebih baik dan mengenal orang lain sehingga akan mampu menjalin sebuah 
hubungan yang harmonis dengan orang lain. Pengenalan diri sendiri maupun pengenalan 
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 pada orang lain ini adalah pengenalan atas potensi-potensi maupun kelemahan-
kelemahan dalam diri yang menyebabkan seseorang mampu menempatkan diri.  
 
5. Indikator  Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional seseorang dapat diketahui melalui ciri-ciri kecerdasan 
emosional itu sendiri. Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan emosional yaitu, 




a. Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan itu 
terjadi. Kemampuan ini merupakan kemampuan dasar dari kecerdasan emosional 
(metamood) yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Kesadaran emosi diri 
memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat 
penting untuk mengendalikan emosi sebagai individu mudah menguasai emosi. 
b. Mengelola emosi 
Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap 
dengan pas. Kecakapan ini bergantung pula pada kesadaran diri. Mengelola emosi 
berhubungan dengan kemampuan menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya 
keterampilan emosi dasar. 
 
 
c. Memotivasi diri sendiri 
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 Dalam mengerjakan sesuatu, memotivasi diri sendiri adalah salah satu kunci 
keberhasilan karena mampu menata emosi guna mencapai tujuan yang diinginkan untuk 
memberikan perhatian, untuk memotivasi diri sendiri, menguasai diri sendiri, dan untuk 
berkreasi. 
d. Mengenali emosi orang lain (empati) 
Kemampuan mengenali emosi orang lain kerap kali disebut empati. Empati 
merupakan kemampuan untuk mengenathui bagaimana perasaan orang lain atau ikut 
peduli dengan orang lain. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu 
menangkap sinyal-sinyal  sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 
dibutuhkan orang lain sehingga lebih mudah menerima sudut pandang orang lain. 
e. Membina hubungan 
Membina hubungan merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, 
kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi. Orang-orang yang termpil dalam 
kecerdasan emosional dapat menjalin hubungan dengan orang lain dengan cukup lancar, 
peka membaca reaksi dan perasaan mereka, maupun memimpin, mengorganisasi, dan 
pintar menangani perselisihan yang muncul. 
Goleman dalam bukunya “Emotional Intelligence” menyebutkan beberapa aspek-









 Indikator Kecerdasan Emosional 
Aspek Karakteristik Perilaku 
1. Kesadaran Diri a. Mengenali dan merasakan emosi diri sendiri 
b. Memahami penyebab perasaan yang timbul 
c. Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan 
2. Mengelola Emosi a. Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu 
mengelola amarah secara baik. 
b. Mampu mengungkapkan amarah dengan tepat tanpa 
berkelahi 
c. Dapat mengendalika perilaku agresif yang merusak 
diri sendiri dan orang lain 
d. Memiliki perasaan yang positif tentang diri sendiri, 
sekolah dan keluarga. 
e. Memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan 
jiwa. 





a. Memiliki rasa tanggung jawab 
b. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang 
dikerjakan 
c. Mampu mengendalikan diri dari tidak bersikap 
impulsive. 
4. Empati a. Mampu menerima sudut pandang orang lain. 
b. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain 
(empati) 
c. Mampu mendengarkan orang lain. 
5. Membina Hubungan a. Memiliki pemahaman dan kemampuan untuk 
menganalisis hubungan dengan orang lain. 
b. Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain. 
c. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi. 
d. Memiliki sikap bersahabat dan mudah bergaul 
e. Memiliki sikap tenggang rasa atau perhatian 
f. Memperhatikan kepentingan sosial dan dapat hidup 
selaras dengan kelompok 
g. Suka berbagi rasa, bekerja sama, dan suka menolong. 
h. Demokratis dalam bergaul dengan orang lain. 
 
 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional, diantara 
sebagai berikut: 
 a. Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. 
Orang tua adalah subjek pertama yang prilakunya diidentifikasi oleh anak kemudia 
diinternalisasi yang akhirnya akan menjadi bagian kepribadian anak. 
b. Lingkungan non-keluarga 
Lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan merupakan faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang, Kecerdasan emosi dapat ditingkatkan 
melalui berbagai macam bentuk pelatihan asertivitas. 
 
7. Pengaruh Emosi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Emosi berpengaruh besar pada kualitas dan kuantitas kehidupan seseorang.   Emosi 
yang positif dapat mempercepat proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih 
baik, sebaliknya emosi yang negatif dapat memperlambat belajar atau bahkan 
menghentikanya sama sekali. Oleh karena itu pembelajaran yang berhasil haruslah 
dimulai dengan menciptakan emosi positif pada diri pembelajar. Untuk menciptakan 
emosi positif pada diri siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah 
dengan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan dengan penciptaan 
kegembiraan belajar. Menurut Meir, kegembiraan belajar merupakan penentu utama 
kualitas dan kuantitas belajar yang dapat terjadi. Kegembiraan bukan berarti 
menciptakan suasana kelas yang ribut akan tetapi, kegembiraan berarti bangkitnya 
pemahaman diri siswa. Selain itu dapat juga dilakukan pengembangan kecerdasan 
emosional pada diri siswa.
39
 
Goleman menyimpulkan bahwa keberhasilan hidup lebih banyak ditentukan oleh 
kecerdasan emosional, yaitu aspek-aspek yang berkaitan dengan kepribadian, yang 
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 terdiri dari: Pertama, kemampuan seseorang memahami dan memotivasi potensi 
dirinya; Kedua, memiliki rasa empati yang tinggi trehadap orang lain; Ketiga, senang 
bahkan mendorong anak buah sukses, tanpa merasa dirinya terancam; Keempat, asertif 
yaitu terampil menyampaikan pikiran dan perasaan dengan baik, lugas, dan jelas tanpa 
harus membuat orang lain tersinggung.
40
  
Trihandini juga menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 
signifikan pada kinerja karyawan.
41
 Agustian dan Ginanjar berpendapat, bahwa keberadaan 
kecerdasan emosional yang baik akan membuat karyawan menampilkan kinerja lebih baik. 
Goleman  mengatakan, bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam dunia kerja bukan hanya 
kemampuan kognitif (cognitive intelligence) saja yang dibutuhkan tetapi juga kemampuan 
emosional (emotional in- telligence).42 Dengan mengaplikasikan kecerdasan emosional 
dalam kehidupan akan berdampak positif baik dalam kesehatan fisik, keberhasilan 
akademis, kemudahan dalam membina hubungan dengan orang lain
43
. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
mempengaruhi keberhasilan seseorang baik dalam bidang akademik, seperti; belajar, 
pencapaian prestasi, bekerja ataupun dalam membina hubungan dengan orang lain.  
Ketika kecerdasan emosi sesorang berjalan dengan baik maka seseorang akan 
memahami dan mengerti bagaimana cara memecahkan permasalahan didalam hidupnya, 
jadi bila kecerdasan emosi seseorang baik atau tinggi maka mereka akan dapat 
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 menyelesaikan masalah di dalam lingkungan sekolahnya sebaliknya jika kecredasan 
emosi mereka tidak baik atau rendah maka mereka akan sulit untuk memecahkan 
masalah yang mereka alami dalam kehidupannya. Jadi kecerdasan yang baik dan tinggi 
sangatlah penting bagi  semua orang karena dengan adanya kecerdasan emosi yang baik 
maka seseorang akan selalu berfikir positif dan bertindak dengan baik terhadap langkah-
langkah  yang diambil dalam menyelesaikan permasalahannya, dan seseorang tersebut 
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 B. Pemecahaman Masalah Matematika 
Berbicara tentang pemecahan masalah tidak akan pernah terlepas dari apa yang 
disebut masalah. Oleh karena itu sebelum membahas lebih lanjut tentang pemecahan 
masalah pada matematika, akan dibahas terlebih dahulu apa yang disebut dengan 
masalah.  
1. Pengertian Masalah 
Sebagian besar ahli Pendidikan Matematika menyatakan bahwa masalah 
merupakan pertanyaan atau soal yang harus dijawab atau direspon. Namun mereka 
menyatakan juga bahwa tidak semua pertanyaan otomatis akan menjadi masalah. Suatu 
pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukan adanya suatu 
tantangan (chalange) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine 
procedure) yang sudak diketahui si pelaku.45  
Bell mengemukakan bahwa suatu situasi dikatakan masalah bahwa 
seseorang jika ia menyadari keberadaan situasi tersebut, mengakui bahwa situasi 
tersebut memerlukan tindakan dan tidak dengan segera dapat menemukan 
pemecahannya.46 Selanjutnya ditegaskan bahwa seseorang mungkin dapat 
menyelesaikan suatu masalah dengan prosedur rutin, tetapi orang lain dengan 
cara tidak rutin. Baroody menyatakan bahwa “masalah dalam matematika adalah 
suatu soal yang didalamnya tidak terdapat prosedur rutin yang dengan cepat 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dimaksud.  
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 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian tentang masalah 
(problem) yang telah dikemukakan  di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu 
situasi tertentu dapat merupakan masalah bagi orang tertentu, tetapi belum tentu 
merupakan masalah bagi orang lain. Dengan kata lain suatu situasi mungkin 
merupakan masalah bagi seseorang pada waktu tertentu, tetapi belum tentu 
merupakan masalh baginya pad saat yang berbeda. Dengan demikian, masalah 
merupakan suatu kondisi yang sangat relatif. Sesuatu yang menjadi masalah bagi 
si A sangat mungkin tidak menjadi masalah bagi si B dan sebaliknya. Namun 
demikian, pada umumnya suatu masalah adalah suatu situasi yang memenuhi 
beberapa persyaratan sebagai berikut: 
1. Situasi tersebut menunjukan kesenjangan adanya antara harapan dan 
kenyataan. 
2. Situasi tersebut membangkitkan motivasi bagi orang tersebut untuk berupaya 
menemukan jalan kelauarnya. 
3. Tidak tersedia secara instan alat yang dapat digunakan untuk mewujudkan 
keinginan orang tersebut untuk menemukan jalan keluarnya.  
Masalah didalam matematika dapat diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Penemuan (Problem to find), yaitu mencari, menentukan, atau mendapatkan 
nilai-nilai atau objek tertentu yang tidak diketahui dari soal serta memenuhi 
kondisi atau syarat yang sesuai dengan soal. 
2) Pembuktian (Problem to prove), yaitu prosedur untuk menentukan apakah 
suatu pernyataan benar atau tidak benar. Soal pembuktian terdiri atas bagian 
 hipotesis dan kesimpulan. Untuk membuktikan kita harus membuat atau 
memproses pernyataan yang logis dari hipotesis menuju kesimpulan, 
sedangkan untuk membuktikan bahwa suatu pernyataan tidak benar kita harus 
memberikan contoh penyangkalnya sehingga pernyataan tersebut menjadi 
tidak benar.47  
 
2. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan 
kombinasi dan sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi 
situasi yang baru.  Zevenbergen menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah 
perlu memiliki pemahaman dan pengetahuan yang memadai, serta memiliki 
berbagai macam strategi yang dapat dipilih ketika menghadapi masalah yang 
berbeda. Kemampuan pemecahan masalah bagi siswa perlu diupayakan agar 
siswa mampu mencari solusi berbagai permasalahan, baik pada bidang 
matematika maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin 
kompleks.48 
Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan 
aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, 
melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat 
aturan pada tingkat yang lebih tinggi. Apabila seseorang telah mendapatkan 
suatu kombinasi perangkat aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai 
dengan situasi  yang sedang dihadapi maka ia tidak saja dapat memecahkan 
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 suatu masalah, melainkan juga telah berhasil menemukan sesuatu.49 Polya  
mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari 
suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. 
Pemecahan masalah dalam hal ini (McGivney dan Defranco), meliputi dua 
aspek, yaitu masalah menemukan (problem to find), dan masalah membuktikan 
(problem to prove).50 Pemecaham masalah juga dapat diartikan sebagai 
penemuan langkah-langkah untuk mengatasi kesenjangan (gap) yang ada. Utari 
menegaskan bahwa pemecahan masalah dapat berupa menciptakan ide baru, 
menemukan teknik atau produk baru. Krulik dan Rudnick mendefinisikan 
kemampuan memecahkan masalah (problem solving) sebagai sarana individu 
dalam menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki 
sebelumnya untuk disintesis dan diterapkan pada situasi yang baru dan 
berbeda.51 
Bahkan didalam pembelajaran matematika, selain memecahkan masalah 
mempunyai arti khusus, istilah tersebut juga mempunyai interprestasi yang 
berbeda. Misalnya menyelesaikan soal cerita atau soal yang tidak rutin dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pemecahan masalah adalah proses 
berfikir untuk menentukan apa yang harus dilakukan ketika peserta didik tidak 
tahu. Pengertian pemecahan masalah matematis menurut Polya adalah 
mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha untuk mencari jalan keluar 
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 dari kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera untuk 
dicapai. 
Terkait dengan pembelajaran matematika, maka pemecahan masalah 
matematika adalah suatu proses dimana seorang dihadapkan pada konsep 
keterampilan, dan proses matematika untuk memecahkan masalah matematika. 
Hal ini membutuhkan rancangan dan penerapan sederetan langkah-langkah demi 
tercapainya tujuan sesuai dengan yang diberikan.52 Pemecahan masalah 
matematika memerlukan langkah-langkah dan prosedur yang benar. Polya  
menguraikan langkah-langkah pemecahan masalah, sebagai berikut. 
1. Pemahaman masalah (understanding the problem), meliputi: 
- Apa yang tidak diketahui? Dan apa yang diberikan? Bagaimana kondisi 
sosial? 
- Mungkinkan kondisi dinyatakan dalam bentuk persamaan atau 
hubungan lainnya? 
- Apakah kondisi yang diberikan cukup untuk mencari apa yang 
dinyatakan? 
- Apakah kondisi tersebut cukup? Apakah kondisi itu berlebihan atau itu 
saling bertentangan? 
- Buatlah gambar atau tulisan yang sesuai? 
2. Perencanaan penyelesaian (devising a plan) 
Langkah ini menyangkut beberapa aspek penting sebagai berikut : 
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 - Pernahkan anda menemukan soal seperti ini sebelumnya? Pernahkan ada 
soal yang serupa dalam bentuk lain? 
- Teori mana yang dapat digunakan dalam masalah ini? 
- Perhatikan apa yang dinyatakan atau coba pikirkan soal yang pernah 
diketahui dengan pertanyaan yang sama atau yang serupa. Andaikan ada 
soal yang mirip dengan soal yang pernah diselesaikan, dapatkah 
pengalaman itu digunakan dalam masalah yang sekarang. 
- Dapatkan hasil dan metode yang lalu digunakan disini? 
- Apakah harus dicari unsur lain agar dapat memanfaatkan soal semula, 
mengulang soal tadi atau menyatakan dalam bentuk lain? 
- Adakah soal baru belum dapat diselesaikan, coba pikirkan soal serupa 
dan selesaikan. Bagaimana bentuk soal tersebut? 
- Bagaimana bentuk soal yang lebih khusus? 
3. Melaksanakan perencanaan (carying out the plan) 
Langkah ini menekankan pada pelaksanaan rencana penyelesaian, prosedur 
yang ditempuh adalah: 
- Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum? 
- Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar? 
4. Pemeriksaan kembali proses dan hasil (looking back) 
Pada bagian akhir, Polya menekankan pada bagaimana cara memeriksa 
kebenaran jawaban yang telah diperoleh.  
Prosedur yang harus diperhatikan adalah: 
- Dapatkah diperiksa sangghannya? 
 - Dapatkah jawaban tersebut dicari dengan cara lain? 
- Dapatkah anda melihat secara sekilas? 
- Dapatkan cara atau jawaban tersebut digunakan untuk soal-soal lain.53 
Sejalan dengan Polya, Williams memandang pemecahan masalah 
matematika sebagai suatu proses bagian (a sub proses)  dari tugas matematika 
(mathematics tasks) yang memenuhi 5 langkah, yaitu antara lain: 
1. Memahami masalah; 
2. Menyelesaikan masalah; 
3. Mengajukan masalah baru; 
4. Merencanakan strategi; 
5. Mengecek jawaban. 
Sementara itu, langkah yang ditempuh Gagne dalam melakukan pemecahan 
masalah matematika adalah: 
1. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas; 
2. Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional;  
3. Menyusun hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan baik 
untuk digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut; 
4. Menguji hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh jawaban; 
Mengecek kembali apakah jawaban yang diperoleh itu benar atau memilih 
pemecahan masalah yang lebih baik.
54
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  Dari langkah-langkah pemecahan masalah menurut beberapa pakar seperti 
diuraikan di atas, empat tahap pemecahan masalah dari Polya merupakan suatu 
kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan, yaitu: 
1. Memahami masalah 
2. Membuat rencana 
3. Melaksanakan rencana 
4. Melihat kembali dan memperluas masalah 
Indikator pemecahan masalah yang dikemukakan oleh polya, yaitu: 
1) Memahami Masalah. Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang 
diberikan, peserta didik tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah 
tersebut dengan benar. 
2) Merencanakan Penyelesaian. Setelah peserta didik memahami masalah 
dengan benar selanjutnya mereka harus mampu menyusum rencana 
penyelesain masalah. 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana. Jika rencana penyelesaian suatu 
masalah telah dibuat baik secara tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan 
penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat. 
4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 
dikerjakan langkah terakhir menurut polya adalah melakukan pengecekan 
atas apa yang telah dilakukan mulau dari fase pertama sampai fase 
penyelesaian ketiga. 
Empat tahap pemecahan masalah dari Polya tersebut merupakan suatu 
kesatuam yamg sangat penting untuk dikembangkan. Fase memahami masalah, 
 tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan peserta didik tidak 
mungkin dapat menyelesaikan masalah tersebut. Para peserta didik harus mampu 
menyusun rencana atau strategi penyelesaian masalah, dalam fase ini sangat 
tergantung pada pengalaman peserta didik lebih kreatif dalam menyusun 
penyelesaian masalah. Langkah terakhir dalam masalah penyelesaian Polya 
adalah melakukan pengecekan atas apa yang telah dilakukan dari fase pertama 
hingga fase ketiga. Tahapan seperti maka kesalahan yang tidak perlu terjadi 
dapat dikoreksi kembali sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban yang 
benar-benar sesuai dnegan masalah yang diberikan.berdasarkan langkah-langkah 
pemecahan masalah Polya, pada penelitian ini indikator yang ingin diketahui 
oleh penulis pada saat peserta didik mengerjakan pemecahan masalah 
matematika dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.2 
Indikator Pemecahan Masalah Matematika 
Langkah Indikator Sub Indikator 
1 Memahami 
Masalah 
1. Peserta didik dapat mengetahui hal-hal 





1. Peserta didik dapat merencanakan 
pemecahan masalah dan dapat 
dijadikan pedoman peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah. 
2. Peserta didik dapat menghubungkan 
apa yang diketahui dan apa yang 






1. Peserta didik dapat dilakukan langkah-
langkah secara benar dan tepat sesuai 





1. Peserta didik dapat melakukan 
pemeriksaan hasil jawaban yang telah 
diperoleh secara benar dan tepat. 
  
C. Hakikat Matematika  
1. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan pelajaran di sekolah yang memuat materi dengan  
karakteristik yang khas. Kata “matematika” berasal dari bahasa Yunani Kuno 
“mathema” yang berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu, yang ruang hidupnya 
menyempit, dan arti teknisnya menjadi “pengkajian matematika”, Kata sifatnya 
adalah mathematikos, berkaitan dengan pengkajian atau tekun belajar yang 
lebih jauhnya berarti matematis.55  
Matematika menurut Muhafilah merupakan bahasa universal yang memungkinkan 
manusia memikirkan, mencatat, serta mengkomunikasikan ide-ide mengenai elemen 
dan kuantitas. Dalam Pedoman Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan 
bahwa matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya 
pikir manusia. Matematika merupakan sarana komunikasi sains tentang pola-pola yang 
berguna untuk melatih berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif. 
56
 
Selain itu, peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006 
menjelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
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 b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, aau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki karakter tertentu, 
karakteristik matematika sangat memerlukan kemampuan menta yang tinggi dan 
perhatian suatu teorema atau definisi, dalam mempelajari pelajaran matematika 
memerlukan waktu yang relatif lama dan memerlukan ketekunan serta kesungguhan 
untuk dapat memahami materi. Namun hal tersebut juga yang menyebabkan 
matematika merupakan pelajaran yang kurang diminati siswa. Perkembangan ilmu 




 Matematika sekolah adalah unsur-unsur dari matematika yang diplih berdasarkan 
atau berorentasi kepada kepentingan pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan tekologi. Hal tersebut menunjuk bahwa matematika sekolah tidaklah sepenuhnya 
sama dengan matematika sebagai ilmu. Matematika sekolah dimaksudkan sebagai 
bagian dari matematika yang diberikan untuk dipelajari siswa sekolah (formal), yaitu, 
SD, SMP, dan SMA. Pada matematika sekolah, siswa mempelajari matematika yang 
sifatnya masih elementer, tetapi merupakan konsep yang essensial sebagai dasar untuk 
prasyarat konsep yang lebih tinggi. Banyak aplikasinya dalam kehidupan 
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 bermasyarakat, dan pada umumnya dalam mempelajari kosep-konsep tersebut bisa 
dipelajari melalui pendekatan induktif. 
 Sesuai dengan tujuan matematika disekolah, matematika sekolah berperan: 
1) Memrpersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi perubahan-peruabhan 
keadaan di dalam kehidupan dunia yang senantiasa berubah, melalui latihan 
bertindak atas dasar pemikiran logis dan rasional kritis dan cermat, objektif, 
kreatif, efektif dan perhitungan secara analitis sintetis. 
2) Mempersiapkan anak didik agar menggunakan matematika secara fungsional 
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam menghadapi ilmu pengetahuan. 
 
2. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 
 Pembelajaran matematika di SD adalah proses yang sengaja dirancang dengan 
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan kelas atau sekolah yang memungkinkan 
siswa melaksanakan kegiatan belajar matematika di sekolah, dan untuk 
mengembangkan keterampilan serta kemampuan siswa untuk berpikir logis dan kritis 
dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari hari. Pembelajaran matematika 
harus memberikan kesempatan siswa untuk berusaha mencari pengalaman tentang 
matematika, agar pelajaran matematika tidak hanya sebagai pelajaran hafalan atau 
sekedar rumus saja, tetapi mengerti cara mengaplikasinkanya dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Pelajaran matematika juga harus melalui proses yang bertahap dari konsep 
yang  sederhana ke konsep yang lebih kompleks.
58
 
 Peserta Didik sekolah Dasar (SD) berada pada tahap perkembangan kognitif yang 
berbeda dengan sekolah pada jenjang berikutnya. Dalam perkembangan intelektual 
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 yang dikembangkan Piaget, siswa SD sebagian besar berada pada tahap operasi konkrit. 
Oleh karena itu pembelajaran matematika sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan 
masalah konkrit atau realitis sehingga dapat dibayangkan oleh siswa. Menurut faham 
konstruktivisme pengetahuan merupakan konstruksi atau bentukan dari orang yang 
mengenal struktur kognitif (skemata). Pengetahuan tidak bisa ditransfer dari guru 
kepada orang lain, karena setiap orang mempunyai skema sendiri tentang apa yang 
diketahui. 
 
3. Tujuan Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Secara umum, tujuan matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan 
terampil menggunakan matematika. Selain itu juga, dengan pembelajaran matematika 
dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika.
59
  
Tujuan pembelajaran matematika di SD dapat dilihat di dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Mata pelajaran matematika bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahamai konsep matematika, menjelaskan keterkatan antara konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
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 model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 
menjelaskan keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memilik 
rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika sifat-sifat ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Selain tujuan umum yang menekankan pada penataan nalar dan pembentukan 
sikap siswa serta memberikan tekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika 
juga memuat tujuan khusus matematika Sekolah dasar, yaitu: (1) menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan berhitung sebagai latihan dalam kehidupan sehari-hari, 
(2) menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan melaui kegiatan 
matematika, (3) mengembangkan kemampuan dasar metematika sebagai bekal lebih 
lanjut, (4) membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin. 
Secara khusus tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana 
yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan antar konsep, dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritme. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyatan 
matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 
menjelaskan keadaan atau masalah. 




Mata pelajaran  matematika pada satuan pendidikan Sekolah Dasar meliputi aspek-
aspek, sebagai berikut: (1) bilangan, (2) geometri, (3) pengolahan data. Cakupan 
bilangan antara lain bilangan dan angka, perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri 
antara lain bangun dua dimensi, tiga dimensi, transformsi dan simentri, lokasi dan 
susunan berkatan dengan koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan dengan 
perbandingan kuantitas suatu obyek, penggunaan satuan ukuran dan pengukuran. 
Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran 
matematika di sekolah dasar, sebagai beriku: 
1. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian 
beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan 
2. Menetukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana, 
termasuk pengukuran sudut, keliling, luas dan volume. 
3. Menggunakan pengukuran; satuan, kesetaraan antar satuan, dan penafsiran 
pengukuran 
4. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukurang tertinggi, terendah, 
rata-rata, modus, mengumpulkan dan menyajikan. 




Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, seorang guru 
hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan 
siswa aktif membentuk, menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya. 
D. Penelitian yang Relevan 
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 1. Penelitian Ana setyowati skripsi berjudul “hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan resiliensi pada siswa penghuni rumah damai”. Pengujian 
hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi sederhana dengan bantuan 
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 14.00. Hasil perhitungan 
hipotesis menunjukkan skor korelasi sebesar 
 
= 0,801 dengan p= 0,000 
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan  bahwa  hipotesis  dalam penelitian 
ini diterima. Sumbangan efektif kecerdasan emosional terhadap resiliensi 
sebesar 64,1%, menyimpulkan bahwa ada hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dengan resiliensi pada siswa penghuni Rumah 
Damai. Semakin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin tinggi 
resiliensinya. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional, maka 
semakin rendah pula resiliensinya.62 
2. Penelitian Ginanjar Waluyo Jati skripsi berjudul: “Kecerdasan Emosional 
Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau Dari Faktor Demografi Tahun 
2013”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecerdasan 
emosional siswa SMP ditinjau dari faktor demografi, yang terdiri dari 
jenis kelamin, tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua dan 
penghasilan orang tua. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan kecerdasan emosional siswa Sekolah Menengah 
Pertama ditinjau dari jenis kelamin. Sedangkan bila ditinjau dari faktor 
demografi yang lain, yaitu tingkat pendidikan ayah, tingkat pendidikan 
ibu, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu dan penghasilan orang tua, tidak 
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 terdapat perbedaan signifikan kecerdasan emosional siswa Sekolah 
Menengah Pertama.63 
3. Hasil penelitian Merhatun Wahida skripsi yang berjudul hubungan 
kecerdasan emosional dengan interaksi sosial peserta didik kelas VII di 
Madsarah Tsanawiyah Nenegri 01 Bandar Lampung. Hasil penelitian 
diperoleh analisis sebesar 0,342 dengan taraf signifikan 0,05 yang diperoleh 
rtabel  0,361. Maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan 
emosional dan interaksi sosial peserta didik.64 
Berdasarkan hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan Ana setyowati 
yang lebih memfokuskan pada kecerdasan emosional yang dikaitkan dengan 
resiliensi, maka semakin tinggi resiliensinya. Berpendapat bahwa ada hubungan 
positif antara kecerdasan emosional dengan resiliensi pada siswa. Kemudian 
penelitian Ginanjar Waluyo, terdapat perbedaan signifikan kecerdasan 
emosional siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari faktor demografi. 
Sedangkan penelitian Merhatun Wahida menyimpulkan terdapat hubungan 
antara kecerdasan emosional dan interaksi sosial peserta didik. 
Walaupun terdapat kesamaan tentang pembahasan kecerdasan emosional, tetapi 
penelitian yang saya lakukan lebih memfokuskan pada kemampuan pemecahan 
masalah matematika khususnya di kelas V MIN I Bandar Lampung, hal inilah yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
E. Kerangka Pikir 
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 Berdasarkan permasalahana yang adan dan kajian teoritis maka kerangka pikir 
dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut,  
Emosi berpengaruh besar pada kualitas dan kuantitas keberhasilan seseorang. 
Emosi yang positif dapat mempercepat proses belajar dan mencapai hasil belajar yang 
lebih baik, sebaliknya emosi yang negatif dapat memperlambat belajar atau bahkan 
menghentikanya sama sekali. Oleh karena itu pembelajaran yang berhasil haruslah 
dimulai dengan menciptakan emosi positif pada diri pembelajar. Untuk menciptakan 
emosi positif pada diri siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah 
dengan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan dengan penciptaan 
kegembiraan belajar. 
Goleman menyimpulkan bahwa keberhasilan hidup lebih banyak ditentukan oleh 
kecerdasan emosional, yaitu aspek-aspek yang berkaitan dengan kepribadian, yang 
terdiri dari empat unsur pokok, yaitu: Pertama, kemampuan seseorang memahami dan 
memotivasi potensi dirinya; Kedua, memiliki rasa empati yang tinggi trehadap orang 
lain; Ketiga, senang bahkan mendorong anak buah sukses, tanpa merasa dirinya 
terancam; Keempat, asertif yaitu terampil menyampaikan pikiran dan perasaan dengan 
baik, lugas, dan jelas tanpa harus membuat orang lain tersinggung.
65
 Trihandini juga 




Agustian dan Ginanjar berpendapat, bahwa keberadaan kecerdasan emosional yang 
baik akan membuat karyawan menampilkan kinerja lebih baik. Goleman  mengatakan, bahwa 
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 untuk mencapai kesuksesan dalam dunia kerja bukan hanya kemampuan kognitif (cognitive 
intelligence) saja yang dibutuhkan tetapi juga kemampuan emosional (emotional in-telligence).  
Dengan mengaplikasikan kecerdasan emosional dalam kehidupan akan berdampak 
positif baik dalam kesehatan fisik, keberhasilan akademis
67
. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
mempengaruhi keberhasilan seseorang baik dalam bidang akademik; belajar, 
pencapaian prestasi, bekerja ataupun dalam membina hubungan dengan orang lain.  
Kecerdasan emosional dan kemampuan pemecahan masalah memegang peranan 
penting, karena selain sebagai tuntutan pembelajaran matematika, kemampuan tersebut 
juga bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang mempunyai 
kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapinya.  
Siswa yang sedang mengahadapi masalah, idealnya membutuhkan suatu 
perencanaan, pengelolaan yang baik, dan kecerdasan emosi sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, diharapkan dapat memecahkan masalah dengan mudah dan cepat. 
 
F. Hipotesis  
Rumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian, setelah 
peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
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 diperoleh melalui pengumpulan data.
68
 
Dalam penelitian hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut: 
Ha: Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas V di MIN I Bandar Lampung. 
Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan 
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